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Abstract: Environmental conservation activities need to be carried out in the
community, especially related to environmentally friendly food packaging.
One of the problems that often arises is related to the lack of socialization
related to environmentally friendly food packaging. The purpose of this
community service activity is to empower the knowledge of Vocational High
School (SMK) students in Jakarta related to environmentally friendly food
packaging. The method used in this activity is a seminar conducted for
students of SMKN 1 Jakarta. The results of this community service activity are
that there is an increase in the knowledge score of SMKN 1 Jakarta students
between before and after the activity. The conclusion of this activity is that
with the seminar there is an increase in the knowledge of SMK students related
to environmentally friendly food packaging.
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Abstrak: Kegiatan pelestarian lingkungan perlu untuk dilakukan di
masyarakat, khususnya terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan.
Salah satu masalah yang seringkali muncul adalah berkaitan dengan
kurangnya sosialisasi terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan.
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
memberdayakan pengetahuan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
Jakarta terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan seminar yang dilakukan kepada
siswa SMKN 1 Jakarta. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah bahwa terdapat kenaikan skor pengetahuan siswa SMKN 1 Jakarta
antara sebelum dan sesudah kegiatan. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah
bahwa dengan seminar terjadi peningkatan pengetahuan siswa SMK terkait
dengan kemasan makanan ramah lingkungan.

Kata kunci: Kemasan makanan; ramah lingkungan; seminar, SMK, siswa

Kemasan makanan ramah lingkungan adalah sebuah konsep penting untuk menjaga dan

melestarikan lingkungan di masa modern ini. Kemasan yang tidak menggunakan prinsip
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ramah lingkungan akan berbahaya dan dapat berpotensi untuk merusak lingkungan yang sudah
ada (Hossain etal., 2022; Lin etal., 2017). Kegiatan pencegahan untuk mengurangi pencemaran
lingkungan perlu untuk dilakukan dalam rangka mencegah masalah yang akan timbul di masa
yang akan datang (Puttinaovarat & Horkaew, 2020; Ramadhan et al., 2019; Tiwow et al., 2019).
Berbagai upaya sudah coba dilakukan mulai dari melakukan penelitian terkait dengan
lingkungan hidup hingga kegiatan workshop di sejumlah wilayah terkait dengan lingkungan
hidup.

Salah satu wilayah yang sudah mulai tercemar adalah wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Jakarta sebagai sebuah kota besar tentunya sudah sangat besar memiliki dampak terhadap
lingkungan di wilayah tersebut. Kota besar tentunya memiliki banyak komponen masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan yang bisa menyebabkan pencemaran lingkungan
(Zebardast & Radaei, 2022; Zhang et al., 2022). Salah satu pihak yang bisa dilakukan untuk
proses pengembangan pembelajaran lingkungan hidup adalah pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Siswa SMK adalah kelompok masyarakat dengan usia muda dan
bisa memberikan dampak yang lebih luas kepada masyarakat lainnya. Siswa SMK di Jakarta
merupakan target sasaran yang cukup tepat untuk memberikan sosialisasi terkait dengan materi

kemasan makanan ramah lingkungan.

Masalah yang sekiranya dihadapi oleh siswa di SMK di Jakarta adalah kurangnya
sosialisasi terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan. Salah satu sekolah yang
mengalami masalah serupa adalah SMKN 1 Jakarta yang berlokasi di Jakarta Pusat. Salah satu
sekolah favorit dan berprestasi yang ada di wilayah Jakarta. Solusi yang bisa ditawarkan untuk
memecahkan masalah tersebut adalah dengan melakukan seminar atau sosialisasi terhadap
siswa terkait topik kemasan makanan ramah lingkungan. Target atau sasaran responden dari

kegiatan ini adalah siswa SMKN 1 Jakarta yang masih berstatus akitif.

Kegiatan seminar yang dilakukan ini diharapkan bisa menjadi solusi dari permasalahan
lingkungan yang terjadi di Jakarta. Selain itu diharapkan juga dengan adanya kegiatan ini dapat
membuat sebuah inovasi baru bagi kalangan guru yang mengajar di jenjang SMK agar kegiatan
belajar mengajar bisa lebih sesuai dengan prinsip-prinsip ramah lingkungan. Kegiatan seminar
yang dilaksanakan secara langsung ataupun daring (dalam jaringan) diharapkan menjadi solusi
jangka pendek dari kurangnya informasi kepada siswa terkait dengan masalah-masalah

lingkungan, khususnya terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan menggunakan metode
pemaparan materi dengan bentuk seminar. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Februari tahun
2025 dengan peserta siswa SMKN 1 Jakarta yang terletak di Kecamatan Sawah Besar, Kota
Jakarta Pusat. Kegiatan dilaksanakan secara daring dengan melibatkan peserta dalam hal ini
adalah siswa dan guru sebagai pendamping kegiatan. Pemaparan kegiatan dilaksanakan selama

kurang lebih 1 jam kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

Sebelum dilakukan pemaparan materi, soal pre-test diberikan kepada siswa untuk
mengukur Tingkat pengetahuan siswa terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan.
Setelah kegiatan selesai maka dilanjutkan dengan pemberian soal post-test yang harus dijawab
oleh siswa. Data yang sudah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis menggunakan bantuan
software excel dan Social Package for Social Science (SPSS). Hasil analisis disajikan dalam
bentuk Tabel dan grafik.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa peserta
antusias dan aktif dalam pemaparan materi atau seminar yang sudah dilakukan dengan tema
kemasan ramah lingkungan. Selama kegiatan berlangsung banyak peserta yang kemudian
melakukan tanya jawab seputar topik kemasan ramah lingkungan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa dengan kegiatan seminar bisa dikatakan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa terkait kemasan makanan ramah lingkungan. Adapun hasil dari kegiatan

dapat dilihat pada tampilan gambar 1 berikut ini.

Pengabdian kepada Masyarakat Hibah Internal |,
2024/2025

Lokasi: SMKN 1 Jakarta

Pemberdayaan Pengetahuan Siswa SMK
Terkait Kemasan Makanan Ramah Lingku i

devitaa

Dr. llmi Zajuli Ichsan, S.Pd., M.Pd.
Santhi Pertiwi, M.Pd.
Sugi Alibowo, M.Pd.

Gambar 1. Suasana kegiatan pengabdian kepada Masyarakat
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Adapun untuk peserta kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat dan
disajikan pada Gambar 2. Peserta terlihat sangat antusias dalam menjalani kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat dikarenakan topik yang disajikan berkaitan dengan kemasan ramah

lingkungan.
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Gambar 2. Peserta kegiatan pengabdian kepada Masyarakat

Hasil dari kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
siswa SMK terkait dengan kemasan makanan ramah lingkungan. Hal ini terlihat dari perubahan
skor pre-test dan post-test yang sudah diolah dan dilakukan analisis lebih lanjut. Hasil analisis

data skor pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

71,67

46,67

Pre-test Post-test

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test yang digambarkan dengan grafik

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan memiliki tujuan untuk

memberdayakan pengetahuan lingkungan siswa terkait kemasan makanan ramah lingkungan.
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Hasil dari kegiatan ini menjadi bahan pertimbangan untuk sekolah untuk mengembangkan
kurikulum yang lebih terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup. Kegiatan pengabdian
semacam ini tentunya sangat baik untuk siswa SMK agar bisa memperoleh pengetahuan
lingkungan yang lebih mendalam. Kegiatan ini juga mendorong siswa agar bisa lebih bijak
untuk menggunakan kemasan makanan yang ramah lingkungan baik di dalam sekolah ataupun
diluar sekolah.

Pengetahuan siswa terkait kemasan makanan ramah lingkungan sangat penting agar bisa
mendukung pendidikan lingkungan hidup yang sudah diterapkan di sekolah (Aziz & Said,
2018; Brick & Sherman, 2021). Program serupa seperti kegiatan jumat bersih atau gotong
royong untuk melakukan daur ulang sepertinya cukup diperlukan di era modern seperti
sekarang ini. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pendidikan lingkungan yang baik tentunya
harus didasari dengan pembelajaran yang memadai terlebih dahulu. Pengetahuan siswa SMK
dalam hal ini terkait kemasan makanan ramah lingkungan dapat menjadi inovasi bagi lulusan
siswa SMK nantinya agar bisa menciptakan inovasi di tempat kerja nya dengan lebih relevan
dengan keadaan lingkungan terkini.

Inovasi kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh perguruan tinggi sebaiknya diarahkan
pada pembangunan berkelanjutan yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).
Istilah pembangunan berkelanjutan atau lebih sering disebut dengan sustainable development
Goals (SDGs) sangat penting untuk dijalankan dalam ruang lingkup pemberdayaan masyarakat
berbasis pada lingkungan hidup (Islam & Managi, 2019; Mouro & Duarte, 2021; Nkaizirwa et
al., 2021; Wang et al., 2022). Pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan ini juga sesuai
dengan prinsip SDGs yang berkembang saat ini. Pemulihan lingkungan yang dilakukan perlu
dilaksanakan sejak dini agar bisa menumbuhkan rasa cinta pada lingkungan di masyarakat.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sudah dilakukan maka
dapat disimpulkan bahwa dengan kegiatan seminar dapat meningkatkan pengetahuan siswa
SMK terkait dengan kemasan ramah lingkungan. Hasil dari penelitian ini juga menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan skot dari pre-test dan post-test terkait dengan pengetahuan siswa.
Saran untuk kegiatan yang akan datang adalah agar kegiatan pengembangan kepada masyarakat
yang dilakukan agar lebih luas menjangkau aspek SDGs yang berkembang di masa yang akan

datang.
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